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YAHUKIMO- Senyum dan suasana akrab mewarnai pertemuan prajurit Satgas
Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir dengan masyarakat Kampung Moruku,

Prajurit Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir berinteraksi dan membagikan biskuit kepada anak-anak di
Kampung Moruku, Kabupaten Yahukimo, Papua Pegunungan, Rabu (16/9/2026).



Kabupaten Yahukimo, Papua Pegunungan, Rabu (16/9/2026).

Melalui komunikasi sosial (Komsos), prajurit Marinir menyapa warga sekaligus
membagikan biskuit kepada anak-anak yang ditemui di sekitar kampung.
Kegiatan sederhana tersebut menjadi bagian dari upaya membangun kedekatan
antara prajurit dan masyarakat selama pelaksanaan tugas di wilayah Papua.

Interaksi berlangsung dalam suasana santai dan penuh keakraban. Prajurit tidak
sekadar berkomunikasi dengan warga, tetapi juga menyempatkan diri berbagi
makanan ringan kepada anak-anak.

Bagi masyarakat yang ditemui, pemberian biskuit tersebut menjadi bentuk
perhatian yang dapat menghadirkan kebahagiaan. Senyum anak-anak yang
menerima makanan ringan turut menciptakan suasana hangat selama kegiatan
berlangsung.

Komandan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 5 Marinir, Letkol Marinir T.
Pristiyanto, S.E., M.Tr.Opsla., menyampaikan apresiasi kepada para prajurit yang
tetap menjaga profesionalisme dan dedikasi selama menjalankan tugas.

“Saya tekankan kepada setiap prajurit agar selalu meningkatkan kesiapsiagaan
dan mengutamakan prosedur operasional dalam setiap pelaksanaan tugas,”
tegas Letkol Marinir T. Pristiyanto.

Menurutnya, kesiapsiagaan dan kepatuhan terhadap prosedur menjadi bagian
penting dalam setiap kegiatan prajurit di wilayah penugasan.



Sementara itu, komunikasi sosial yang dilakukan di Kampung Moruku menjadi
salah satu cara prajurit membangun interaksi positif dengan masyarakat.
Sapaan, dialog, dan berbagi makanan ringan menjadi bentuk interaksi sederhana
yang menciptakan suasana lebih dekat antara personel Satgas dan warga.

Kegiatan tersebut sekaligus menunjukkan bahwa hubungan antara prajurit dan
masyarakat dapat dibangun melalui komunikasi yang terbuka serta interaksi
langsung. Di tengah tugas menjaga keamanan wilayah perbatasan, prajurit juga
berupaya menciptakan ruang kebersamaan bersama masyarakat.

(Pen Yonif 5 Marinir)


